Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Pengendalian Persediaan Obat Kometrerapi Melalui Pendekatan _
Andisis ABC Indeks Kritis di Ruang Pencampuran Kemotrapi Instalas
Farmas RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2015 =
Chemotherapy Drugs Inventory Control Through Approach Critical
Index ABC Analysisin Cytostatica Handling Room of Pharmacy
Instalation RSUP DR. Mohammad Hoesin Palembang 2015

Laylalzzatul Khuriyati, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920534302& | okasi=lokal

Salah satu pelayanan unggulan di RSMH adalah pelayanan kemoterapi terpadu.Sebagai salah satu sumber
daya dalam mendukung pelayanan tersebut adalah persediaan farmasi yang termasuk di dalamnya adalah
obat Kemoterapi yang relative mahal. Dalam melakukan pengendalian persediaan RSUP Dr. Mohammad
Hoesin belum mengklasifikasikan obat berdasarkan nilai pemakaian, nilai investas dan kekritisan obat
melalui metode tertentu. Maka dalam penelitian ini bertujuan untuk melakukan pengendalian obat
kemoterapi melalui pendekatan Analisis ABC Indeks Kritis di ruang pencampuran Kemoterapi Instalasi
Farmasi RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Penelitian ini menggunakan desain riset operasional
dengan analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif . Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 83 item obat,
untuk kelompok A (60%-30%- 10%) item obat kemoterapi adalah Paxus 100 mg injeksi. dengan nilai
investas sebesar Rp. 3.220.525.650,- dari total investasi Rp 33.509.826.356,-. Analisis Indeks Kritis
kelompok A (70%-20%-10%) dengan nilai investasi sebesar Rp 11.045.150.780,- dari keseluruhan nilai
investasi Rp 33.509.826.356,- terdiri dari 6 jenisitem yaitu : Holoxan 1 gram injeksi, Leocovorin injeks,
Doxorubicin 50 mg injeksi, Brexel 20 mg injeksi, Brexel 80 mg injeksi dan Paxus 100 mg injeksi.
Sedangkan kelompok A ( 80%-10%-10%) atau senilai Rp. 12.472.877.428,- dari total nilai investasi Rp.
33.509.826.356,- terdiri dari 8 item yaitu: Carboplatin 150 mg injeksi Holoxan 1 gram injeksi, Leocovorin
injeksi, Doxorubicin 50 mg injeksi, Brexel 20 mg injeksi, Brexel 80 mg injeks dan Paxus 100 mg injeks,
dan Taxotere 20 mg injeksi. Metode Analisis ABC Indeks Kritisini dapat membantu rumah sakit dalam
merencanakan kebutuhan obat dengan mempertimbangkan pemakaian, nilai investasi, kekritisan obat untuk
melakukan efisiensi biaya rumah sakit.

...... One of the featured services at RSMH is integrated chemotherapy services. One of the resourcesin
support of these servicesis a pharmaceutical suppliesincluding the Chemotherapy drugs are relatively
expensive. In conducting the inventory control Dr. Mohammad Hoesin Hospital not classify drugs based on
user value, investment value and criticality of drugs through certain methods. So in this study aimsto
conduct chemotherapy drug control approach ABC Analysis Critical Index in the Cytostatica Handling
Room of Pharmacy Instalation Dr. Mohammad Hoesin Hospital Palembang. This study design using
operational research with quantitative and qualitative descriptive analysis. The results showed that out of 83
drug items, for group A (60% -30% -10%) is a Paxus 100 mg injection. with an investment of IDR.
3,220,525,650, - of the total investment of IDR. 33,509,826,356, -.Critical Index Analysis group A (70% -
20% -10%) with an investment of IDR. 11,045,150,780, - of the total investment value of IDR
33,509,826,356, - consists of six types of items, namely: Holoxan 1 gram injection, Leocovorin injection,
doxorubicin 50 mg injection, Brexel 20 mg injection, Brexel 80 mg injection and Paxus 100 mg injection.
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While the group A (80% -10% -10%) or IDR. 12,472,877,428, - of the total investment value of IDR.
33,509,826,356, - consists of eight items, namely: Carboplatin 150 mg injection, Holoxan 1 gram injection,
L eocovorin injection, doxorubicin 50 mg injection, Brexel 20 mg injection, 80 mg injection Brexel and
Paxus 100 mg injection, and Taxotere 20 mg injection. Critical Index ABC Analysis method can assist the
hospital in adrug needs planning to consider: consumption, investment value, the criticality of drugs for
hospital cost efficiency.



